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Radang dengan Ekspresi NF-κB pada Polip Hidung Tipe Fibroinflamnatory. 
Skripsi. Fakultas Kedokteran, Universitas Sebelas Maret, Surakarta. 
 
Latar Belakang: Di Asia lebih dari 50% polip hidung merupakan neutrofil 
dominan, berbeda dengan di Eropa dimana 80-90% polip hidung berupa eosinofil 
dominan, perbedaan gambaran histopatologi tersebut disebabkan oleh perbedaan 
pada etiopatogenesis sehingga terapi yang digunakan harusnya juga tidak sama. 
NF-κB merupakan faktor transkripsi yang memiliki pengaruh penting terhadap 
mekanisme resistensi kortikosteroid, pilihan terapi utama pada polip hidung. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui korelasi antara densitas sel-sel radang 
dengan ekspresi NF-κB pada polip hidung tipe fibroinflammatory.  
 
Metode: Penelitian ini bersifat analitik observasional dengan menggunakan  
desain  cross sectional. Subjek penelitian adalah blok parafin jaringan polip 
hidung tipe fibroinflammatory yang difiksasi dengan buffer formalin dari pasien 
yang mengalami polip hidung pertama kali dan berasal dari Suku Jawa, blok 
parafin diperoleh dari Instalasi Patologi Anatomi RSUD Dr. Moewardi. 
Pengambilan sampel menggunakan teknik quota sampling dengan jumlah sampel 
sebanyak 15. Masing-masing sampel dicat dengan hematoksilin-eosin untuk 
dihitung densitas sel radangnya dan dicat dengan imunohistokimia untuk dinilai 
ekspresi NF-κB. Selanjutnya, dilakukan uji distribusi data dan analisis data 
menggunakan uji korelasi. 
 
Hasil: Koefisien korelasi (r) antara limfosit dan NF-κB nuklear pada penelitian ini 
sebesar 0,129 (p = 0,647), r sel plasma dan NF-κB nuklear sebesar 0,404 (p = 
0,135), r makrofag dan NF-κB nuklear sebesar 0,367 (p = 0,178), sedangkan r 
neutrofil dan NF-κB nuklear sebesar 0,285 (p = 0,301). 
 
Simpulan: Tidak terdapat korelasi yang signifikan secara statistik antara densitas 
sel-sel radang dengan ekspresi NF-κB pada polip hidung tipe fibroinflammatory. 
 
 






Krisnawati Intan Suwignyo, G0012109, 2016. Inflammatory Cells Density in 
Fibroinflammatory Nasal Polyps and Its Correlation with NF-kB. Mini Thesis, 
Faculty of Medicine, Sebelas Maret University, Surakarta. 
 
Background: Asian nasal polyps have more neutrophil-dominant type than 
European’s (>50%), the difference of histopathology feature may because 
different etiopathogenesis so they need to treat differently. NF-kB is a 
transcription factor that plays an important role in corticosteroid resistance 
mechanism in nasal polyps, the first choice of medical treatment. The aim of this 
research is to observe inflammatory cells density in fibroinflammatory nasal 
polyps and its correlation with NF-kB.  
 
Methods: This analytic observational study has cross-sectional design which 
done on 15 paraffin embedded fibroinflammatory nasal polyps tissues of Javanese 
patients from RSUD Dr. Moewardi who have their first nasal polyps operation 
and fixed with buffered formalin. Each of samples was stainned using 
hematoxylin-eosin and NF-kB immunohistochemistry technique. Inflammatory 
cells (lymphocytes, neutrophils, plasma cells, and macrophages) were counted on 
9 high power field, as well as NF-kB nuclear positive stained, both then correlated 
using statistical package. 
 
Results: Coeficient correlation (r) of lymphocytes and nuclear NF-κB in this 
study was 0,129 (p = 0,647), r of plasma cells and nuclear NF-κB was 0,404 (p = 
0,135), r of macrophages and nuclear NF-κB was 0,367 (p = 0,178), while r of 
neutrophils and nuclear NF-κB was 0,285 (p = 0,301). 
  
Conclusions: There was no significant correlation between inflammatory cells 
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